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ABSTRAK 

 

Pada zaman sekarang isu tentang kesetaraan gender masih menjadi isu 

yang cukup sensitif, tidak jarang pembahasan tentang gender ini menjadi akar dari 

perselisihan. Terdapat banyak pro dan kontran pada isu gender, hal ini 

dikarenakan sangat melekatnya budaya patriarki yang sudah melekat pada 

kehidupan sehari-hari bahkan pemikiran. Istilah Patriarki tidak hanya mengacu 

pada masyarakat primitif, banyak masyarakat sekarang masih menganut budaya 

patriarki tanpa mereka sadari. 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam dalamnya Penelitian ini 

menggunakan metode analisis semiotika oleh Roland Barthes dan teori 

representasi, teori media sosial dan teori structural fungsional. Metode ini 

digunakan guna membongkar makna dan mitos dari postingan pada akun 

instagram @ihap Indonesia.  

Representasi kesetaraan gender pada postingan akun instagram 

@ihapindonesia secara garis besar menunjukkan bahwa adanya kesetaraan gender 

direpresentasikan secara representasi mental yaitu konsep tentang sesuatu yang 

ada di kepala kita masing-masing (peta konseptual). Dengan diperlihatkan melalui 

di setiap poster yang diunggah menunjukkan kejadian yang terjadi pada 

perempuan atau ketidak adilan yang dialami dalam bermasyarakat yang 

seharusnya tidak wajar terjadi namun tetap berlangsung karena adanya adat atau 

budaya yang telah lama beredar pada masyarakat yaitu budaya patriarki. Serta 

adanya kesalahan persepsi pada peran dan fungsi secara seksual. 

Kata Kunci: kesetaraan gender, budaya patriarki, perempuan, representasi



 

xi 

  

ABSTRACT 

 

At recent days the issue of gender equality is still a fairly sensitive issue, 

not infrequently this discussion about gender becomes the root of disputes. There 

are many pros and cons to gender issues, this is because of the very inherent 

patriarchal culture that has been attached to everyday life and even thinking. The 

term Patriarchy does not only refer to primitive societies, many societies now still 

adhere to patriarchal culture without them realizing it. 

This study used qualitative research. This research uses semiotic analysis 

methods by Roland Barthes and representation theory, social media theory and 

functional structural theory. This method is used to uncover the meaning and 

myths of posts on @ihap Indonesia Instagram account. 

 The representation of gender equality in @ihapindonesia Instagram 

account posts broadly shows that gender equality is represented by mental 

representations, namely the concept of something in each of our heads 

(conceptual map). By being shown through every poster uploaded showing events 

that occur to women or injustice experienced in society that should not naturally 

occur but still take place because of customs or cultures that have long circulated 

in society, namely patriarchal culture. As well as misperceptions on sexual roles 

and functions. 

Keywords: gender equality, patriarchal culture, women, representation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman sekarang, isu tentang kesetaraan gender masih menjadi isu 

yang cukup sensitif, tidak jarang pembahasan tentang gender ini menjadi akar dari 

perselisihan. Terdapat banyak pro dan kontra terhadap isu gender, hal ini 

dikarenakan sangat melekatnya budaya patriarki yang sudah melekat pada 

kehidupan sehari-hari bahkan pemikiran. Istilah “Patriarki” tidak hanya mengacu 

pada masyarakat primitif, banyak masyarakat sekarang masih menganut budaya 

patriarki tanpa mereka sadari. Pada budaya patriarki perempuan ditempatkan 

sebagai manusia kelas dua setelah laki-laki yang dimana posisi ini dilakukan 

secara subordinat dengan batasan dimana mereka tidak dapat melangkahi standar 

kedudukan laki-laki sebagai posisi pertama. 

Pada buku “The Origin of The Family, Private Property, And State” yang 

ditulis Frederic Angel, mengatakan bahwa budaya patriarki adalah bentuk 

organisasi politik yang mendistribusikan ketidaksetaraan kekuasaan antara 

perempuan dengan laki-laki. Jika pemikiran budaya patriarki ini selalu 

menomorduakan perempuan dan menganggap laki-laki posisinya lebih tinggi dari 

perempuan maka,  konteks ini bertentangan dengan makna surah yang 

menyatakan bahwa semua manusia sama yang membedakan hanya ketakwaannya 

yaitu, pada surah Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 
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قَبَاۤىِٕمَ نِتعََارَفىُْا ۚ اِنَّ  اوُْثٰى وَجَعهَْىٰكُمْ شُعىُْبًا وَّ هْ ذكََرٍ وَّ َ   اكَْرَمَكُمْ يٰٰٓايَُّهَا انىَّاسُ اِوَّا خَهَقْىٰكُمْ مِّ ِ اتَقْٰىكُمْ اِۗنَّ اللّٰه عِىْدَ اللّٰه

 عَهِيْمٌ خَبِيْرٌ 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.”
1
 

Kesetaraan gender sudah memasuki Indonesia sejak lama, dengan 

dipelopori oleh RA Kartini pada tahun 1908. Meski sejak lama, masalah ini masih 

belum usang. Masih banyak kasus diskriminasi terhadap gender dan diekspresikan 

pada setiap keadaan yang ada. Dengan adanya stereotip ini, perempuan 

ditempatkan pada posisi lemah dan tak berdaya dibandingkan laki-laki. Terdapat 

perbedaan antara kata gender dan seks (jenis kelamin). Jika pengertian dari kata 

seks (jenis kelamin) adalah pembagian dua jenis kelamin yang ditentukan secara 

biologi yang melekat pada jenis kelamin tertentu, dan tidak bisa dipertukarkan 

andara kedua jenis kelamin. 

Sedangkan gender merupakan sifat yang melekat pada laki-laki maupun 

perempuan yang terbentuk akibat adanya konstruksi sosial atau kultural.
2
 Sifat 

tersebut seperti perempuan lebih dikenal lemah lembut, cantik, keibuan atau 

emosional. Sedangkan laki-laki, lebih identik dengan kuat, perkasa, rasional. 

Namun, dalam konsep gender sifat tersebut dapat dipertukarkan sejalan dengan 

pergantian dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. 

                                                 
1
 Q.S. Al-Hujurat, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/49?from=13&to=18. 

Diakses 13 Desember 2023, 17.00 WIB. 
2
 Mansour fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,1996), hlm.7-9 

 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/49?from=13&to=18
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Pemikiran bahwa posisi perempuan di bawah laki-laki, atau perempuan 

lebih lemah daripada laki-laki, menjadi benih-benih pemukulan terhadap istri. 

Banyaknya kekerasan pada rumah tangga menjadi bukti bahwa masyarakat masih 

menutup mata dengan konteks kesetaraan gender. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

meningkatnya pengaduan ke Komnas Perempuan dan lembaga layanan Sepanjang 

tahun 2022 di CATAHU 2023, yaitu dengan jumlah pengaduan 4371 dari 4322 

kasus.
3
  Terdapat dua pelabelan pada perempuan, yaitu “perempuan baik-baik” 

dan “bukan perempuan baik-baik”. Misalnya, perempuan yang pulang tengah 

malam tanpa mengetahui alasannya akan dilabeli “perempuan baik-baik” berbeda 

dengan laki-laki akan dianggap wajar. 

Media sosial menjadi fenomena yang muncul dengan adanya 

perkembangan teknologi. Saat ini peran media sosial amat sangat besar bagi 

kehidupan masyarakat. Dengan adanya media sosial dan perkembangan teknologi, 

masyarakat dengan mudahnya melihat dunia luar, dengan menggunakan gadget 

yang hanya sebesar telapak tangan. Banyaknya media sosial yang populer di 

Indonesia seperti Youtube, Facebook, Whatsapp, Twitter, Tiktok, dan Instagram. 

Terutama Instagram yang cukup populer di kalangan masyarakat, terbukti 

Indonesia menduduki peringkat keempat terbanyak di dunia dengan pengguna 

                                                 
3
 Bahrul fuad, “Kekerasan terhadap perempuan perempuan di ranah public dan negara: 

minimnya perlindungan dan pemulihan” https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-

detail/catahu2023-kekerasan-terhadap-perempuan-di-ranah-publik-dan-negara-minimnya-

perlindungan-dan-pemulihan, diakses pada 30 Agustus 2023, 18.24 WIB. 

https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu2023-kekerasan-terhadap-perempuan-di-ranah-publik-dan-negara-minimnya-perlindungan-dan-pemulihan
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu2023-kekerasan-terhadap-perempuan-di-ranah-publik-dan-negara-minimnya-perlindungan-dan-pemulihan
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu2023-kekerasan-terhadap-perempuan-di-ranah-publik-dan-negara-minimnya-perlindungan-dan-pemulihan
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89,15 juta pengguna.
4
 Sebagai salah satu media komunikasi, instagram tidak 

hanya sebagai media bertukar informasi dan inspirasi melainkan tidak sedikit 

pengguna yang menggunakan instagram untuk menyuarakan pendapat atau 

mengekspresikan diri. Peneliti mengambil salah satu akun instagram yang dengan 

konsisten mengunggah konten dengan mengangkat isu kesetaraan gender, yaitu 

@ihapindonesia yang dimana akun tersebut berasal dari sebuah lembaga swadaya 

masyarakat yang berbadan hukum dan bekerja untuk mendorong penegakan hak 

asasi perempuan di Indonesia dengan Instituta Hak Asasi Perempuan Indonesia 

(IHAP). Kemunculannya cukup menarik perhatian para masyarakat yang tertarik 

pada isu kesetaraan gender. Hingga saat ini pengikut akun @ihapindonesia 

mencapai 3.743 pengikut. 

Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan analisis semiotika dari 

Roland Barthes. Pada semiotika oleh Roland Barthes memiliki dua sistem 

pemaknaan, yaitu denotasi dan konotasi. Pada suatu tanda, terbagi menjadi dua 

penanda dan petanda. Penanda adalah kesan indrawi suatu tanda. Sedangkan 

petanda, gambaran mental, pikiran, atau konsep yang dimunculkan dari sebuah 

tanda. Kedua aspek ini digabungkan dan membentuk sebuah tanda, maka 

terjadilah tanda atau makna denotasi. Yang dimana makna denotasi akan menjadi 

penanda pada pemaknaan tingkat dua, dan jika digabungkan dengan petanda yang 

lebih luas akan terbentuknya makna konotasi. 

                                                 
4
 Cindy Muthia Annur, “10 Negara dengan Jumlah Pengguna Instagram Terbanyak di 

Dunia” https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/04/jumlah-pengguna-instagram-

indonesia-terbanyak-ke-4-di-dunia, Diakses 30 Agustus 2023, 21.59 WIB 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/04/jumlah-pengguna-instagram-indonesia-terbanyak-ke-4-di-dunia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/04/jumlah-pengguna-instagram-indonesia-terbanyak-ke-4-di-dunia
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Pada sistem pemaknaan tahap dua, terdapat Barthes dengan mitos. Mitos 

adalah sekumpulan gagasan dan praktik yang mempertahankan dengan secara 

aktif mempromosikan berbagai nilai dan kepentingan suatu kelompok dalam 

masyarakat.
5
 Mitos diciptakan dari kelompok yang dominan dan terinternalisasi 

dalam masyarakat sebagai hal yang dianggap wajar dan alami. 

Dari pemaparan pada latar belakang ini, peneliti merasa tertarik dengan isu 

kesetaraan gender yang berada pada media sosial karena walau isu ini muncul di 

Indonesia sejak lama tetapi masih banyak dari masyarakat yang masih menutup 

mata akan permasalahan gender ini. Untuk itu, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Representasi Kesetaraan Gender pada media sosial (Analisis 

Semiotik Roland Barthes pada Akun Instagram @ihapindonesia)”, guna 

mengetahui gambaran kesetaraan gender melalui akun instagram @ihapindonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka memunculkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

“Bagaimana representasi kesetaraan gender di dalam media sosial 

pada analisis semiotik Roland Barthes?” 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dibutuhkan untuk membatasi permasalahan yang 

akan diteliti sehingga penelitian menjadi tidak melebar dan lebih spesifik. 

                                                 
5
 Dini Aprilita, “Representasi Kecantikan Perempuan dalam Media Sosial Instagram 

(Analisis Semiotika Roland Barthes pada Akun @mostbeautyindo, @Bidadarisurga, dan 

@papuan_girl)” Paradigma, (Surabaya; 2016) Vol 04, No.03, hlm.2-3. 
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Masalah adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua 

faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang menyebabkan tanda 

tanya dan dengan sendirinya memerlukan upaya untuk mencari suatu 

jawaban.
6
 Tujuan fokus penelitian adalah untuk membatasi studi serta 

membantu peneliti untuk membuat keputusan dengan tepat mana 

informasi yang dibutuhkan. Pada penelitian ini memiliki fokus penelitian 

sebagai berikut: 

“Makna Kesetaraan Gender pada akun instagram @ihap Indonesia 

menurut analisis semiotika Roland Barthes” 

D. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat tujuan yang diharapkan peneliti selama 

penelitian ini terlaksana, yaitu: 

Untuk mengeksplorasi representasi makna kesetaraan gender di 

media sosial pada analisis semiotik Roland Barthes. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kajian secara teoritis lebih mendalam tentang pesan yang 

diberikan lewat posting akun instagram @ihapindonesia. Diharapkan 

juga penelitian ini menjadi tambahan informasi dan kajian untuk 

                                                 
6
 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016,hlm.6. 
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penelitian selanjutnya yang mengusung atau berhubungan dengan 

kesetaraan gender. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah literatur 

kepustakaan khususnya untuk jenis penelitian kualitatif. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bukti ilmiah 

tentang media sosial instagram. 

F. Kajian Pustaka 

Terdapat Penelitian terdahulu yang memiliki kajian yang sama 

dengan apa yang peneliti sedang teliti. Sehingga dapat membantu peneliti 

dalam penelitian ini berlangsung. Pertama, peneliti mengambil rujukan 

dari tesis yang disusun oleh Nurus Syarifah pada tahun 2023 dengan judul 

“Konsep Kesetaraan Dalam Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur‟an Relasi 

Gender (Qs: 4:3 Qs: 4:34) : Studi Komparasi Ibnu „Asyur dan Musda Ali”. 

Penelitian ini mendeksripsikan bagaimana konsep kesetaraan gender Ibnu 

„Asyur dan Musda Mulia dalam menafsirkan Qs An-Nisa‟ ayat 3 dan ayat 

34 tentang kepemimpinan dan bagaimana komparasi serta persamaan dan 

perbedaan antara dua tokoh tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

deskriptif analitis yang berbasis kepustakaan dan jenis penelitian kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu kedua tokoh memiliki konsep kesetaraan 

yang sama- sama menjunjung kaum perempuan, dengan detail yang 
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berbeda seusuai pemikiran masing-masing. Dalam ayat poligami, 

kesetaraan gendernya dituangkan dalam pemberian kriteria yang ketat 

terhadap kaum laki-lakiapabila mereka ingin melakukan poligami. Yang 

dimana menurut Ibnu „Asyur poligami bukan bukan merupakan perbuatan 

yang dilarang. Adapun konsep kesetaraan gender Musda Mulia dituangkan 

melalui kritik tajam terhadap poligami poligami. Dikarenakan, poligami 

dianggap dapat melukai perasaan perempuan sebagai istri. Sehingga 

perempuan dapat menolak adanya poligami dengan alasan dapat merusak 

keutuhan rumah tangga. Serta tentang kepemimpinan, menurut Ibnu 

„Asyur baik perempuan maupun laki-laki dapat menjadi pemimpin 

berdasarkan adat istiadat dengan syarat tidak bertentangan dengan syariat 

hukum. Sedangkan  menurut Musda Mulia, perempuan dan laki-laki dan 

perempuan setara dalam aspek apapun. Kepemimpinan yang dimaksud 

dalam konteks rumah tangga maupun politik. Dalam konteks rumah 

tangga saling menyayangi dan saling mengayomi merupakan tugas 

sepasang suami istri sebagai bentuk “equality”. Dalam konteks politik, 

kesempatan laki-laki dan perempuan sama besarnya untuk menjadi 

pemimpin suatu organisasi maupun memimpin suatu daerah.
7
 

Kedua, pada penelitian kedua berbentuk artikel jurnal yang ditulis 

oleh Husen Mulachela, Eka Putri Paramita, Aurelius R.L Teluma pada 

tahun 2019 dengan judul “Pesan Kesetaraan Gender dalam Film Marlina 

                                                 
7
 Nurus Syarifah, “Konsep Kesetaraan Dalam Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur‟an Relasi 

Gender (Qs: 4:3 Qs: 4:34) : Studi Komparasi Ibnu „Asyur dan Musda Ali” Prodi Interdisciplinary 

Islamic Studies Konsentrasi Hermeneutika Al-Qur‟an, Fakultas Pascasarjana, Universitas Islam 

NegeriSunan Kalijaga Yogyakarta, 2023, hlm 3-19.  
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Si Pembunuh Dalam Empat Babak”.  Penelitian ini mendeskripsikan 

bagaimana menganalisis makna simbol dan tanda dalam film Marlina si 

pembunuh  dalam empat babak berdasarkan indikator-indikator kesetaraan 

gender yakni,akses, partisipasi, kontrol dan manfaat yang ditunjukkan 

dalam adegan-adengan dalam film. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis semiotika Roland Barthes, dengan 

pendekatan kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini, peneliti menemukan sebanyak 17 adegan 

mengandung pesan kesetaraan gender dengan memuat indikator kesetaraan 

gender baik dalam unsur audio maupun visualnya. Setelah melalui proses 

analisis adegan menggunakan metode semiotika Roland Barthes, indikator 

kontrol dalam kesetaraan gender didapati lebih menonjol dalam film, 

kemudian disusul dengan indikator akses, partisipasi dan manfaat.
8
 

Ketiga, penelitian ini berbentuk jurnal yang disusun oleh Dede 

Nurul Qomariah pada tahun 2019 dengan judul “Persepsi Masyarakat 

Mengenai Kesetaraan Gender Dalam Keluarga”. Penelitian ini 

mengangkat masalah sejauh mana persepsi masyarakat mengenai 

kesetaraan gender di dalam keluarga. Dengan menggunakan metode 

kualitatif penelitian ini menunjukkan hasil bahwa persepsi masyarakat 

                                                 
8
 Husen Mulachela, Eka Putri Paramita, Aurelius R.L Teluma, “Pesan Kesetaraan 

Gender dalam Film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak” JCommSci, Vol.2(3), 2019, 

hlm.136-139. 
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tentang kesetaraan gender masih rendah, akan tetapi sudah banyak 

diterapkan atau dipraktikkan dan diterima oleh masyarakat.
9
 

Keempat, penelitian yang berbentuk skripsi yang disusun oleh 

Tazkiatul Amanah pada tahun 2022 dengan judul “Representasi 

Kesetaraan Gender dalam Novel Muzakkirat Tabibah Karya Nawal As- 

Sa‟dawi (Analisis Wacana Kritis Sara Mills)” penelitian ini 

mendeskripsikan bagaimana Novel Muzakkirat Tabibah 

merepresentasikan kesetaraan gender, serta bagaimana posisi perempuan 

pada novel tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis 

wacana kritis Sara Mills dengan pendekatan kualitatif. Dengan hasil posisi 

objek yang menggambarkan ketidak berdayaan perempuan dan posisi 

perempuan yang lebih banyak ditampilkan pada posisi subjek yang 

digunakan sebagai kritik Nawal terhadap kekuasaan laki-laki yang 

mendominasi dan menindas perempuan. Perempuan juga digambarkan 

dengan memiliki kebebasan dan kekuasaan di dalam novel. Dan pada 

posisi pembaca, Nawal mencoba melakukan negosiasi dengan khalayak 

dengan memunculkan ideologinya melalui teks sastra. Dan representasi 

kesetaraan gender seperti kesetaraan pada masyarakat,  memperoleh 

                                                 
9
 Dede Nurul Qomariah, “Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan gender dalam 

Keluarga” Jurnal Cendekiawan Ilmiah, Vol.4(2), Desember 2019, hlm 1-3. 
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kesempatan pendidikan formal setinggi-tingginya, serta dalam pekerjaan 

maupun ruang publik.
10

 

Kelima, pada penelitian berbentuk jurnal yang ditulis oleh Ariyan 

Alfraita, Tira Fitria Wardani, Julyanto Ekantoro dengan judul 

“Representasi Kesetaraan Gender Dalam Film Mulan (Analisis Semiotika 

Roland Barthes Film Mulan)”. Masalah yang diteliti adalah adakah simbol 

yang mengandung representasi kesetaraan gender dalam film Mulan 

dengan menggunakan Analisis semiotika Roland Barthes. Hasil 

menunjukkan, film Mulan mengandung simbol-simbol kesetaraan gender, 

dan memiliki pesan bahwa laki-laki dan perempuan harusnya diberikan 

kesempatan yang sama dalam hal apapun, termasuk membela Negara di 

medan perang. 

Terdapat persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

mengangkat isu kesetaraan gender dan sama menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes dan pendekatan kualitatif. Perbedaannya pada 

subjek penelitian pada penelitian ini adalah film Mulan. Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan menggunakan akun instagram @ihap 

Indonesia sebagai subjek.
11

 

                                                 
10

 Tazkiyatul Amanah, “Representasi Kesetaraan Gender dalam Novel Muzakkirat 

Tabibah Karya Nawal As- Sa‟dawi (Analisis Wacana Kritis Sara Mills)” Prodi Magister Bahasa 

dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2022, 

hlm.20-29. 
11

 Ariyan Alfraita, Tira Fitria Wardani, Julyanto Ekantoro, “Representasi Kesetaraan 

Gender Dalam Film Mulan (Analisis Semiotika Roland Barthes Film Mulan) Journal of Gender 

Equality And Social Inclusion (gesi), Vol.1(1) Oktober 2022, hlm.2-3. 
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G. Kerangka Teoritis 

1.  Representasi 

Representasi adalah sebuah produksi konsep makna dalam pikiran 

melalui bahasa. Representasi merupakan hubungan antara konsep dan 

bahasa yang menggambarkan objek, orang, atau kejadian yang nyata 

kedalam objek, orang maupun peristiwa fisik. Representasi juga berarti 

menggambarkan sesuatu yang penuh arti kepada orang lain.
12

 

Menurut Stuart Hall, ada 2 pengertian tentang representasi. 

Pertama, representasi mental, yang berarti konsep tentang sesuatu yang 

ada dipikiran setiap masing-masing orang (peta konseptual) representasi 

mental termasuk sesuatu yang masih abstrak. Kedua, bahasa yang punya 

peran penting pada proses konstruksi makna. Dan keduanya saling 

berkesinambungan, seperti konsep abstrak yang ada di dalam kepala yang 

harus diterjemahkan dalam bahasa yang lazim. 

Dengan tujuan dapat berhubungkan konsep dan ide-ide tentang 

suatu tanda dari simbol-simbol tertentu. Keharusan dalam menuangkan 

konsep yang ada dipikiran kedalam bahasa bertujuan dapat mengartikan, 

saling bertukar konsep dalam bentuk tulisan, suara yang diucapkan, 

maupun gambar visual. Bahasa merupakan sarana untuk memaknai, 

menghasilkan, dan mengubah makna.
13

 

                                                 
12

 Stuart, Hall. “Representation” dalam Representation: Cultural Representations and 

Signifying Practices. Stuart Hall (Ed). London:1997, hlm15. 
13

 Ibid, hlm16-17. 
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Terdapat tiga pendekatan utama yang digunakan pada teori 

representasi yaitu pendekatan reflektif, intensional, dan konstruksionis. 

Penjabaran seperti berikut: 

a. Pendekatan reflektif 

Dalam pendekatan ini makna bergantung dengan realita. 

Karena konsep kata dalam bahasa berasal dari hal yang ditemukan 

di dunia nyata. Maka, hal-hal tersebut yang akan membentuk 

konsep makna di dalam kepala manusia, yang digunakan manusia 

dalam mempresentasikan dunia. Menggunakan bahasa adalah cara 

manusia memaknai hal-hal yang berada di dunia seperti objek, 

individu, ide, peristiwa. 

 

b. Pendekatan intensional 

Dalam pendekatan ini penulis atau pembuat tulisanlah yeng 

memegang peran penting dalam melakukan representasi. 

Pendekatan intensional mengambil makna atau representasi dari 

sudut penulis atau pembuat tulisan tersebut. Hal ini disebabkan 

oleh setiap individu memiliki interpretasi yang unik dan berbeda. 

Dengan ini dapat diketahui bagaimana seseorang membuat pesan 

merepresentasikan realita. 

c. Pendekatan konstruksionis 

Pada pendekatan yang terakhir ini representasi bergantung 

pada sistem bahasa yang digunakan. Yang dimana bahasa berperan 
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membangun konstruksi makna. Sehingga pendekatan ini, jenis 

bahasa yang digunakan berpengaruh terhadap representasi 

seseorang terhadap makna. Dikarenakan perbedaan bahasa 

memungkinkan perbedaan representasi terhadap makna yang 

dikonstruksikan. Makna yang dikonstruksikan pada pendekatan ini 

juga bersangkutan pada budaya bawaan pada sistem bahasa. 

Sehingga representasi juga bergantung pada budaya atau sistem 

lainnya yang berkaitan dengan sistem bahasa yang digunakan. 

Maka, dapat disimpulkan konteks bahasa, budaya dan sistem 

lainnya memiliki pengaruh pada representasi yang digunakan pada 

pendekatan.
14

 

 

2. Kesetaraan Gender 

Gender dibedakan menjadi dua yaitu gender dan seks (jenis 

kelamin)
15

. Gender dapat dimaknai dengan sifat yang melekat 

dengan kaum lelaki atau perempuan yang dikonstruksikan secara 

sosial maupun kultural. Seperti perempuan identik dengan lemah 

lembut, emosional, keibuan. Maka lelaki identik dengan sifat kuat, 

rasional, perkasa memimpin. Sedangkan seks (jenis kelamin) dapat 

diartikan sebagai pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin yaitu 

perempuan dan laki-laki. 

                                                 
14

  Ibid, hlm.24-25. 
15

 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka 2013 

Pelajar. Hlm.8 
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Dua jenis kelamin ini ditentukan secara biologis, seperti lelaki 

yang memiliki penis dan memproduksi sperma, sedangkan 

perempuan memiliki alat reproduksi seperti Rahim, memproduksi 

telur dan memiliki vagina. Kesetaraan gender (gender equality) 

adalah suatu konsep yang menyatakan laki-laki dan perempuan 

memiliki kebebasan untuk mengembangkan kemampuan personal 

mereka dan membuat pilihan-pilihan tanpa pembatasan oleh 

seperangkat stereotype, Prasangka, dan peran gender yang kaku. 

Adapun indikator gender yaitu: 

a. Perilaku, merupakan perbedaan tingkah laku laki-laki dan 

perempuan. 

b. Peran, berdasarkan ideology gender dimasalalu dan 

sekarang. 

c. Karakteristik emosional, sifat  laki-laki dan perempuan 

secara emosional. 

d. Mentalitas, kekuatan mental laki-laki dan perempuan. 

Pada Tahun 2022 Unesco menyebutkan bahwa gender 

merupakan konstruksi sosio-kultural yang menggaris bawahi 

hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan, dimana perempuan 

secara sistematis memiliki kedudukan dibawah laki-laki. Gender 

merupakan interaksi yang sedang berlangsung antar manusia dan 

struktur sosialnya dengan variasi yang sangat besar antara 

kehidupan laki-laki dan perempuan secara individual, sepanjang 
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siklus hidupnya dan secara struktural dalam sejarah. Sama halnya 

dengan pendapat Puspitawati yang menyebutkan bahwa gender 

merupakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran, 

fungsi, hak, tanggung jawab dan perilaku yang dibentuk oleh tata 

nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat 

yang dapat berubah menurut waktu serta kondisi setempat. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa gender merupakan kondisi sosial 

dimana adanya perbedaan peran dan tugas antara laki-laki dan 

perempuan. 

Adapun salah satu teori tentang gender yaitu teori Struktural-

Fungsional oleh William F. Ogburn dan Talcott Parsons seorang 

sosiolog yang mengembangkan teori dalam kehidupan 

masyarakat
16

. teori ini merupakan teori yang diterapkan dalam 

melihat institusi keluarga. Teori ini berasal dari asumsi bahwa suatu 

masyarakat atas beberapa bagian yang saling mempengaruhi. Teori 

ini mencari unsur-unsur mendasar yang berpengaruh di dalam suatu 

masyarakat, mengidentifikasi fungsi setiap unsur, dan menerangkan 

bagaimana fungsi unsur-unsur tersebut dalam masyarakat.  

Teori struktural-fungsional mengakui adanya segala keragaman 

dalam kehidupan sosial. Keragaman ini merupakan sumber utama 

dari adanya struktur masyarakat dan menentukan keragaman fungsi 

sesuai dengan posisi seorang dalam struktur sebuah sistem. Terkait 

                                                 
16

 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang tentang relasi gender, Mizan: 

Bandung 1999, hlm.56. 
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dengan peran gender, pengikut teori ini menunjuk masyarakat pra 

industri yang terintegrasi di dalam suatu sistem sosial. 

Laki-laki berperan sebagai pemburu dan perempuan sebagai 

peramu. Sebagai pemburu laki-laki lebih banyak berada diluar 

rumah dan bertanggung jawab untuk membawa makanan kepada 

keluarga. Perempuan lebih terbatas di sekitar rumah dalam urusan 

reproduksi, seperti mengandung, memelihara, dan menyusui anak. 

Pembagian kerja seperti ini telah berfungsi dengan baik dan berhasil 

menciptakan kelangsungan masyarakat yang stabil. Pada teori ini 

masyarakat meyakini stratifikasi peran gender sangat ditentukan 

oleh jenis kelamin. 

3. Media Sosial 

Media sosial adalah Sebuah Media Online tempat para 

pengguna bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 

menciptakan isis meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 

dunia virtual.
17

 Mike dan Young mengartikan kata media sosial 

sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling 

berbagi di antara individu (to be shared one-to-one) dan media 

public untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan 

individu.
18

 Dapat disimpulkan bahwa, media sosial adalah saluran 

atau sarana pergaulan sosial secara online di dunia maya (internet) 

                                                 
17

 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online (Bandung: Nuansa Cendekia,2014), 

hlm.104 
18

 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, budaya dan Sosioteknologi 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media,2015), hlm.11 
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dimana para pengguna media sosial bisa saling berkomunikasi, 

berinteraksi, saling kirim pesan, dan saling berbagi, dan 

membangun jaringan meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 

lainnya. 

Teori ketergantungan (dependency theory) merupakan teori 

yang dikembangkan oleh Sandra Ball Rokeach dan Melvin L. 

Defleur. Mereka memfokuskan perhatiannya kepada kondisi 

structural suatu masyarakat yang mengatur kecenderungan 

terjadinya suatu efek media massa. Teori ini beranggapan bahwa 

komunikan bergantung pada informasi media.
19

 sehingga semakin 

seseorang tergantung pada suatu media untuk memenuhi kebutuhan 

maka media tersebut akan semakin penting untuk orang tersebut. 

Teori ini merupakan suatu pendekatan struktur sosial yang 

berangkat dari gagasan mengenai sifat suatu masyarakat modern, 

dimana media massa dapat dianggap sebagai sistem informasi yang 

memiliki peran penting dalam proses pemeliharaan dan konflik pada 

tataran masyarakat, kelompok, atau individu dalam aktivitas sosial. 

Teori ini menunjukkan adanya hubungan integral yang tidak 

terpisahkan, antara khalayak, media, dan sistem sosial yang besar 

serta hubungannya dengan efek.  

                                                 
19

 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam dan Aplikasi (Jakarta; Rineka 

Cipta,2009), hlm.182. 
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Terdapat tiga komponen yang saling berhubungan dalam teori 

ini, yaitu sistem sosial, media, dan khalayak. Ketiga komponen 

tersebut dapat dilihat efek tersebut dalam rumusan
20

: 

a. Kognitif 

Kognitif berkaitan dengan transmisi pengetahuan, 

keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Berhubungan dengan 

pemikiran atau penalaran, sehingga semula khalayak yang tidak 

tahu, tidak mengerti, yang tadinya bingung menjadi merasa jelas. 

b. Afektif 

  Afektif berhubungan dengan emosi, sikap, atau nilai. 

Afektif timbul apabila adanya perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi atau dibenci khalayak. Misalkan, akibat dari membaca 

majalah, mendengar radio, mengakses media online, timbul 

perasaan tertentu pada khalayak. 

c. Behavioral 

Behavioral merujuk pada niat, usaha, tekat, upaya yang 

cenderung menjadi suatu tindakan. Behavioral tidak langsung 

timbul akibat terpaan media, melahirkan didahului oleh efek 

kognitif dan efektif. 
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  Sasa Djuarsa Sendjaja, dkk., Teori Komunikasi (Tangerang Selatan, Universitas 

Terbuka,2022), hlm.27. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam 

dalamnya.
21

 Pada penelitian ini tidak menitik beratkan pada pada 

besarnya populasi atau sampling. Dikarenakan jika data sudah 

mendalam dan bisa dijelaskan fenomena yang diteliti, maka peneliti 

tidak perlu mencari sampling lainnya. 

Jenis penelitian ini lebih menekankan persoalan kedalaman 

(kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis semiotika oleh Roland Barthes. Metode 

ini digunakan guna membongkar makna dan mitos dari postingan pada 

akun instagram @ihap Indonesia.  Pada proses pembongkaran mitos, 

tanda menjadi unsur yang penting yang harus dimaknai, yang 

menunjukkan bahwa didalam foto maupun objek visual terdapat arti 

atau tujuan yang tersirat yang berusaha disampaikan kepada 

masyarakat. Analisis semiotika Roland Barthes menjadi pilihan peneliti 

dengan alasan Barthes memiliki metode yang sesuai, yang berguna 

untuk membaca dan menganalisis objek visual yang berupa foto. 
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 Rahmat Kriyantono. “Teknik Praktis Riset Komunikasi”. Jakarta: PT. Kencana 

Perdana,2006. hlm.5-6 
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2. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data 

bisa diperoleh.
22

 Sumber data dalam penelitian ini adalah postingan 

akun instagram @ihap_indonesia. Alasan peneliti memilih akun 

instagram ini dikarenakan akun ini memiliki konten yang membahas 

tentang kesetaraan gender yang menjadi tema yang diangkat oleh 

peneliti. Peneliti memilih akun ini dikarenakan memiliki sekitar 3.743 

pengikut dan dengan konsisten memberikan atau memposting konten 

yang menyinggung tentang isu kesetaraan gender. 

Data dalam penelitian adalah postingan pada akun instagram 

@ihapindonesia yang mengusung  tentang isu  kesetaraan gender 

sebanyak 10 postingan. Upaya pencarian kebenaran suatu masalah ini 

dilakukan dimulai dengan mengumpulkan fakta-fakta, menganalisisnya, 

menginterpretasi, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan sumbernya, 

data dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu: 

a. Data primer  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 

objek penelitian yaitu postingan pada akun instagram 

@ihapindonesia yang mengangkat tentang kesetaraan gender. 

b. Data sekunder 
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder. Data sekunder bersifat melengkapi 

data primer sehingga peneliti bisa menyesuaikan data dengan 

tujuan riset agar tidak terlalu banyak (overload). Selain melengkapi 

biasanya data sekunder mampu membantu peneliti bila data primer 

terbatas atau sulit didapat. Di dalam penelitian ini peneliti 

mendapatkan data sekunder yaitu mengutip sumber-sumber tertulis 

seperti buku, arsip, artikel dan jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan 

dan penyimpanan informasi dalam bidang bidang 

pengetahuan. Pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan 

referensi lain).
23

 Dokumen yang dikumpulkan berupa 

gambar dan teks dari konten unggahan media sosial 

@ihapindonesia. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka pada penelitian merupakan referensi 

yang diambil dari jurnal nasional maupun internasiona, 
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 https://kbbi.web.id/dokumentasi , diakses 22 Agustus 2023, 9.23WIB. 
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artikel-artikel, situs internet dan buku-buku yang sesuai 

dengan topik penelitian sehingga dapat dijadikan rujukan 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek 

Pada penelitian ini penulis menjadikan akun instagram 

@ihapindonesia tentang kesetaraan gender sebagai subjek 

penelitian. 

b. Objek 

Pada penelitian ini Objek yang digunakan yaitu isu 

kesetaraan gender dengan analisis semiotika oleh Roland 

Barthes pada akun instagram @ihapindonesia. 

4. Teknik Analisis Data 

Metode yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

metode semiotika mode Roland Barthes yang digunakan untuk 

makna kesetaraan gender pada postingan akun instagram 

@ihapindonesia. Pada penelitian ini berfokus pada makna 

kesetaraan gender pada postingan instagram @ihapindonesia. 

Dalam semiotika mode Roland Barthes mempunyai gagasan yang 

dikenal dengan “Two Order of Signification” (Signifikasi Dua 

Tahap). 

Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan 

ketertutupan makna dan sensor atau represi politis. Sedangkan 

konotasi lebih identik dengan operasi ideologi, yang kerap disebut 
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dengan “mitos”, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku 

dalam suatu periode tertentu. 

 

Gambar 1.2 Signifikansi Dua Tahap Roland Barthes 

Seperti gambar di atas, Barthes menjelaskan signifikansi 

pertama adalah hubungan antara signifier dan signified dalam 

sebuah tanda yang terdapat realitas eksternal, yaitu denotasi yang 

merupakan makna paling nyata dari sebuah tanda. Dan pada tahap 

kedua merupakan konotasi, yang menggambarkan interaksi yang 

terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan dan emosi dari 

pembaca atau penonton serta nilai-nilai kebudayaan, konotasi 

memiliki makna subjektif atau intersubjektif. Dan dapat 

disimpulkan, Denotasi merupakan apa yang digambarkan tanda 

terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi ialah bagaimana cara 

menggambarkannya. Dan konotasi juga identik dengan ideologi, 
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yang kerap disebut mitos. Yang dimana mitos berfungsi untuk 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai yang 

dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Adapun 

tahapan dalam analisis ini, seperti berikut: 

a. Inventarisasi data atau mengumpulkan data sebanyak 

mungkin baik dari dokumentasi ataupun dengan studi 

kepustakaan. 

b. Menganalisis objek pada postingan yang ada pada akun 

instagram @ihapindonesia yang menyangkut kesetaraan 

gender. 

c. Objek postingan instagram dianalisis dengan menggunakan 

analisis semiotika oleh Roland Barthes dan mengidentifikasi 

tanda dengan cara signifikasi tahap pertama yaitu makna 

denotasi berikutnya dilanjutkan dengan signifikansi tingkat 

kedua yaitu makna konotasi. 

d. Menjelaskan makna dari signifikansi kedua tahap mengenai 

postingan yang mengangkut isu kesetaraan gender pada 

akun instagram. 

e.  Menarik kesimpulan. 

5. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas (derajat 

kepercayaan) dengan proses triangulasi. Menggunakan Triangulasi 

teori untuk mempertajam analisis yang dilakukan peneliti, dan 
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memanfaatkan teori yang diperlukan dalam rancangan riset, 

pengumpulan data dan analisis data yang lengkap dengan tujuan 

mendapatkan hasil yang komprehensif.
24

 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi teori sebagai 

metode yang digunakan untuk meneliti kebenaran data empiris yang 

disajikan dalam penelitian ini, dengan membandingkan data yang 

dimiliki dengan teori yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada 

penelitian ini keabsahan data berupa data tentang Represantasi 

kesetaraan gender dibandingkan dengan teori-teori para ahli tentang 

kesetaraan gender. 

6. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematika pembahasan, peneliti membagi penulisan 

menjadi empat bab yang saling berkaitan satu sama lainnya. 

Sistematika pembahasan ini diharapkan menjadi gambaran secara 

umum terkait penyusunan skripsi yang akan peneliti lakukan. 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum tentang seluruh isi 

pembahasan yang didalamnya berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

b. BAB II GAMBARAN UMUM 
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Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum 

tentang IHAP Indonesia, poster isu kesetaraan gender, dan 

instagram. 

c. BAB III PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini merupakan bab yang menguraikan tentang 

analisis data yang menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes. 

d. BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi penguraian tentang rangkaian penulisan 

skripsi, terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab ini terletak di 

bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar Riwayat hidup.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian yang berjudul “Representasi Kesetaraan Gender 

di Media Sosial (Analisis Semiotika Roland Barthes pada Instagram 

@ihapindonesia)” ini, penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian ini 

berdasarkan analisis semiotik mode Roland Barthes sebagai berikut: 

1. Denotasi 

Secara denotasi, tanda kesetaraan gender direpresentasikan 

pada postingan instagram ini seperti pemberitahuan serta ajakan 

untuk tidak merealisasikan budaya patriarki, menggambarkan 

ketidak adilan budaya patriarki kepada perempuan. Serta 

perempuan selalu dinomorduakan di setiap keadaan. Dan diberikan 

ilustrasi yang realistis terjadi pada masyarakat umum di Indonesia 

yang masih kental menganut budaya patriarki. 

2. Konotasi 

Secara konotasi, tanda kesetaraan gender secara 

keseluruhan pada postingan yang diteliti, pentingnya masyarakat 

tahu akan ketidak adilan yang mereka rasakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Minim pengetahuan tentang kesetaraan gender serta 

memilih untuk mengikuti budaya yang sudah ada menjadi salah 

satu faktor masih adanya perilaku catcalling, kekerasan berbasis 

gender online (KBGO), humor seksis. 
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3. Mitos  

Secara mitos, gambaran yang ditampilkan pada akun 

Instagram @ihapindonesia,menunjukkan isu gender yang yang 

sampai sekarang banyak terjadi. Sehingga adanya ketidak adilan 

terhadap suatu gender yang mayoritasnya adalah perempuan.  

Representasi kesetaraan gender pada postingan akun 

instagram @ihapindonesia secara garis besar menunjukkan bahwa 

adanya kesetaraan gender direpresentasikan secara representasi 

mental yaitu konsep tentang sesuatu yang ada di kepala kita 

masing-masing (peta konseptual). Dengan diperlihatkan melalui di 

setiap poster yang diunggah menunjukkan kejadian yang terjadi 

pada perempuan atau ketidakadilan yang dialami dalam 

bermasyarakat yang seharusnya tidak wajar terjadi namun tetap 

berlangsung karena adanya adat atau budaya yang telah lama 

beredar pada masyarakat yaitu budaya patriarki. Serta adanya 

kesalahan persepsi pada peran dan fungsi secara seksual. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memiliki beberapa 

saran untuk beberapa pihak agar dapat menjadi masukan, meskipun 

penelitian ini jauh dari kata sempurna. Adapun saran yang akan 

diberikan yaitu: 

1. Kepada masyarakat, lebih terbuka pada pemikiran kesetaraan gender, 

agar tidak ada pihak atau gender yang dirugikan dan khususnya 

perempuan agar lebih memahami apa yang seharusnya menjadi 

haknya sendiri, sehingga lebih tegas dalam menentukan pilihannya. 

2. Kepada Ihap Indonesia, kedepannya lebih rutin membagikan karya-

karya berupa ilustrasi poster yang berisi tentang edukasi kesetaraan 

gender. Hal tersebut guna mendukung eksistensi kesetaraan gender di 

tengah banyaknya permasalahan ketidakadilan yang dialami gender 

tertentu akibat dari kentalnya budaya patriarki di Indonesia. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini 

bermanfaat dan mampu dijadikan bahan koreksi dan acuan dalam 

penelitian selanjutnya. Juga pentingnya untuk lebih bersikap kritis 

terhadap fenomena disekitar, dan lebih memahami masalah yang akan 

diteliti.  
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